BAB 1

FPENDAHULUAN

L.1 Latar belakang

Good governance olau pemerintzhan yang baik merupakan sebush komitmen yang
dilakukan dalam pengelolaan administrasi pemri_ﬂ_:ﬁh_i_nl_qﬁuslami dan sudah sangat mendesak
untuk dilaksanakan oleh aparstur pemerintah berdussrkan kebutuhan masvarakat. Untuk
menciptakan good govermance harus didukung oleh kecepatan ariis data dan informasi antar
instansi agar lerjadi’ keterpaduan sistem antara pihak pemerintah dan pemangku kepentingan
melalui implementast e-govermment.

Pemerintuhan: Elektronik atan o-governmen: merupakan penerapan teknologi informasi
untuk meningkatkan hubungan antar pemerintah dengan pibak terkait Dalam penerapan e-
govermment ﬁgtunﬁ@msilkm hubungan seperti Government o l'__.;'d:!ﬂ, Mﬂaﬂuﬂnen’
dan Government o Government. Pemerintnhan elekironik memberikan bﬂ.uu'hﬁmﬂpml (1
Peningkatan Pelayanan Publik: Menyediakan layanan informasi yang lebih baik dan fleksibel
kepada masyarakat, tanpa tenkat oleh waktu dan lokasi. (2) Penguatan Hubungan: Meningkatkan
interaksi aninra pmhhh pelaku bisnis, dan masyarakat mellﬂ?ﬁ-wumi'in‘.l’nnnasi. i3
Pemberda}faju_&”l_rlnsym:kat: Mempermudah akses informasi sehingga mqﬂtt dapat lebih
mudah dalammembust keputusan yang tepat. (4) Efisiensi Kegiaton Pemerintahan: Melaksanakan
kegiatan pemerintahan dengan cara yang lebih efektif dan cfisien, terutama datam hal koordinasi
antara pemenn!ﬂh.ﬂln[ﬂlw kepenting {'Pmmm:ﬁnnmrﬂﬁ]'ahun 2011)

E-government nea] untuk !Jl;E!igh.llﬂEPI era Elﬂmﬂl‘[ -ﬂuluhk:n.n kualitas pelayanan
publik yang maju, dan layanan berbasis sistem informasi merpaks

ietkan salah satu perwujudan untuk
menyesuaikan dengan era digital. Perkembangan teknologt d’i‘_t_[‘i‘ln'[ mendorong terciptanya kinerju

birokrasi menjadi lebih efektif dan efisien hal tersebut dapat membantu aparatur pemerintah

menyelesaikan permasalahan publik. Dengan memasuki era Revolusi Industri 4.0, peran teknologi

informasi dalam mendukung operasional dan manajemen pemerintahan menjadi sangat penting

dan menentukan keberhosilan pemerintahan. Kemajuan di bidang teknologi imformasi telah

menjadikan informasi sebagai salah satu sumber daya yvang sangatl berharga. yang periu dikelola

secara profesional. Indonesia, sebagai negara yang sedang bertransisi menuju negara maju,
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memerfukan penerapan teknologi informasi yang handal sebagai dasar dalam membernkan
pelayvanan dan mendukung pengambilan keputusan eksekutif. Pengembangan sistem informasi
yang terintegrasi, dari tingkat daersh hingga pusat, adalah langkah yang bisa diambil oleh
pemerintah untuk meningkatkan kualitas lavanan kepada masvarakat serta mempercepat dan
mempermudah pengambilan keputusan. Pengembangan Sistem Informasi Pemerintah Daerah
merupakan investasi awal dalam menciptakan sistem informasi terintegrasi yang lebih luas,
mencakup tidak hamya tekmologi informasi, tetapi. juga seluruh pranata dan media yang
berhubungan dengan informasi Pemerintah RrprItflﬂ.m:m Tujuan utama dari pengembangan
sistem informasi ini adalah untuk membangun infrastruktur yang kuat, mendukung pelaksanaan
tugas negara, dan nmulgu prinsip mdgpm:r ﬂengun.akml,us tinggi, serts meraih
kepercayaan penuh dari masyarakat (Sudianing & Seputra, 2019)

N:meduﬁm proses pmhnphﬁentasi e-gevermment di indonesin mosih memiliki
banyak hm salah satunya adalah karena pada damt mi belum semua instansi dapat
menyelenggarakan egovermment dan masih banyak anggapan bahwa pemerintshan elektronik
hanya berupa punhnm situs website padahal, perkembangan teknologi digital mempengaruhi
secara signifikan ferhadap kondisi tatanan pemerinteh yang ada di Indonesia sehingga pemerimtah
harus lrlun@tﬂkm inovasi untuk merealisasikan reformas: birokrasi. Reformasi birokrasi sangat
diperlukan hm.hl tpl:nhnl sesumi dengan visi dan misi presiden Republik ilﬂ_u'u_:sin lokowi
Salah satu'tujuannya adalsh untuk menciptakan pengelolaan pemenintahan vang efektif, efisien.
dan dapat dipercaya. karena hal tersebut, pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden No. 95
Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Sistem Pemerintah
Berbasis Elektronik mmtpﬁlm pengelolaon urusan kﬂwgnmm.mmm]—“nﬂtkﬂn teknologi
informasi dan kmmi}:ﬂmbmjm untuk memberikan layanan kepada kepada masyarakat
maupun aparatur pengguna SPBE.

Tata naskah dinas elektronik merupakan salah satu dari implementasi e-gvernment tata
naskah dinas berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi di setiap organisasi.
Meskipun teknologi informasi berkembang pesat, keberadaan surat tetap dipertahankan. Selain
bentuk teks tradisional, kemajuan teknologi saat ini memungkinkan penggunaan sural elektronik,
vang lebih praktis dan cepat dalam penyampaion. Oleh karena itu, sural sebagai alat komunikasi
perlu dikelola dengan baik dan tepat untuk mendukung efisiensi dan efektivitas organisasi. Dalam
penerapan tala naskah dinas  kerap terjadi banyak sekali permasalahan seperti ketidakhadiran
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sistem paperfess yang diharapkan oleh pemermtah. gangguan dalam proses tracking naskah dinas,
kebutuhan pelayanan yang efektif dan efisien, perlunya catatan log administratif naskah dinas yang
komprehensif, risiko kehilangan dokumen naskah dinas, dan masalah pendistnbusian naskah yang
belum sempurna. Kendala-kendala ini dalam pelaksanaan tatn kelola naskah dinas mendorong
usaha untuk melakukan optimasi administrasi tata naskah dinas (Putra, 2022}, Pengarsipan surat-
surat yang masuk dan keluar masih dilakukan secara manual dengan menggunakan buku agenda.
Metode penyimpanan data dalam buku agenda memiliki beberapa kelemahan, seperti nsiko
kerusakan atau kehilangan buku, yang membuaﬁjﬁ'ﬁk-nﬁsien karena memakan waktu yang
cukup banyak. Selain Il'LL sutnmﬁsmhudhu-mm ‘besarta disposisi. sering kali surat
tersebut tidak sampai ke penerima: yung lﬁhqm Akibamyn. bonypk kegistan stau acara yang
tercantum  dalom surat  tersebut hﬂwﬂ korena  keterlambaton  dalamy proses  distribusi
(Wahyuningsih & Nada, 2019).

Menurut (Uslihah et al 2021} Manajemen surat dalam suatu organisasi atsu perusahaan
memiliki peranan yang sangat krusial dalam prosedur adminlsmﬂﬂﬁmw sural jugs
merupakan sallh-m_ﬂ:tm yang mempengaruhi pengelolaan dokumen di instansi atau lembaga.
Hal ini berksitan dengan pengarsipan dokumen resmi, baik yang diterimé maupun yang
dikeluarkan p]eh WI'S::Iah sotu masalah yang masih sering ditemukan adalah pembuatan
surat resmi secars manunl. Oleh karena itu, sistem administrasi persuratan yang telah
dikembangkan sangat berguna dalam memperlancar proses pengelolaan surat, baik surat masuk
maupun surat keluar, sehingga dapat dilakukan dengan lebih Eﬁsiul, cepat, don mudah,

Untuk mengatasi permasafshan tersebut menurut (Febriyami & Hadiprakoso, 2021),
kebutuhan dcmhﬂ%mﬁhdﬁmr bik\_t-_m.nnjndi solust mlnk mengatast kendala-kendala
tersebut. Sementara itu, (Subakti & Pufrs, 2022). menjelaskan babws implementasi sistem tata
naskah dinas nwmheﬁkan Lcmuﬂahnn pn:l.ac:-]k:m nusl:.ub;j:ﬁﬁu:-m peringkatan responsivitas,
(Agusting et al. 2019), juga menycbutkan bahwa penggunaan sistem informasi memiliki dampak
besar terhadap keberhasilan implementasi tata naskah dinas pada perguruan tinggi.

Pemerintah telah mengimplementasikan konsep e-government dengan menerapkan strategi
kantor tanpa kertas di berbapgai instansi dan orgamsasi di Indonesia. Kantor tanpa kertas adalah
sistem yang mengurangi penggunaan kertas dalam administrasi, sehinggn lebih ramah lingkungan
dan efisien. Dokumen dan surat yang sebelumnya berbentuk fisik kini dialihkan ke format digital,
Masalah dalam pengelolaan sistem persuratan yang tidak efektif memerlukan inovasi untuk
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menciptakan pembarumn yang dapat mengatasi kendala dan meningkatkan efisiensi. Pemerintah,
melalui ANRI telah mengembangkan aplikasi Srikandi untuk mengelola tata naskah dinas secar
elektronik. Srikandi . atau Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi, adalah aplikasi yang
digunakan untuk memudahkan pembuatan sural dan dokumen kearsipan, mulai dari proses
pembuatan hingga pemusnahan arsip. Aplikasi ini mempercepat distribusi surat, menggunakan
tanda tangan elekironik, dan secara otomatis mengelompokkan surat, sehingga menghemat biaya
dan ruang {Purwati. 2024},

Penelitian ini didasarkan karena Dinas Sesial DIY sesuai dengan Peraturan Gubernur
Nomor 106 Tahun 2022 mengenai posisi, struktur organisasi, peran, dan mekanisme kerja Dinas
Sosial DIY merupakmw pm'iﬂhhnm berfokus dalam penanganan masalah sosial
dan memiliki ﬁ:qﬁ“mmw teknologi informasi dan komunikasi yang terintegrasi dalam
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik lingkup kerja ﬂhs. Permasalohan sosigl dapat
ditangani m@$ memerlukan sebuah sistem yang erintegrasi sehingga pelayanan yang
diberikan lebih efekfif dun efisiensi. Dinas sosial DTY mbelumﬁytﬂllimm:lphln pelayanan
seperti pengelolaan administrasi surat menyurat, kearsipan. dan lain sebagianya masih, bersifat
manual sehingga dalam proses penanganan masalah sosial belum terlalu efektif Arsip dsta sosial
sebelumﬁ“hn}'u.‘.niﬁum.m sulit untuk ditemukan padahal arsip merupakan baéjuqmng sangat
penting untuk pengambilan keputusan, pada proses tands tangan surat sebelum adanya sistem
masih bersifat marmal. Berdasarkan hal tersebut menjadi scuan yang sangat penting untuk Dinas
Sosial DIY mengimplementasikan sebuah sistem yang dnpumngﬂ.nﬂodlr bﬂﬁagui layanan
sosial. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 mh uﬂngluarl:an inovasi
Sistem infnnnm'ﬁﬁlmpm'ﬁmm; WI {Srikandi) yang bertujuan untuk inovasi dalam
pengelolaan arsip dan 'ﬁ:ﬁuﬂ:ﬁ persuratan secara digital ::h[ugga dapat mempermudah
membuat naskah, mengirim, menerims d:m 'pmses pengarsipan.

Diinas Sosial DIY telah meng kit :pw Srikandi untuk mengelola tata
naskah dinas elektronik pada Imgkup pel..er_iann seperti pada Bidong Pemrograman. Bidang
Pemberdayaan Sosial, Bidang Rehabilitasi Sosial. Bidang Jaminan Sosial, dan Bidang
Perlindungan Sosial. Aplikasi imi mempermudah pegawai dalam mengakses dan mengelola sural

dengan efisien. Namun, masth terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman
pengguna dan frekuensi error pada aplikasi. Penerapan Snkandi di Dinas Sosial DIY sebagai
sistem lata naskah dinas perlu diteliti lebih lanjul karena dapat memengaruhi proses kerja
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organisasi. Dengan mengevaluasi tingkat kefektrvitasan aplikasi, penulis dapat mengetahm apakah
aplikasi tersebut memuaskan pengguna atou tidak. Selain itw, pengujian keefektifan aplikasi juga
dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan yang tercermin dari peningkatan kinetja pengguna,
Sistem persuratan yang baik dapat mendukung pengelolzan administrasi dan komunikasi yang
tebih efektif.

Sistem Pemernntsh Berbasis Elektronik dalam proses pelaksanaannya menggunakan
beberapa prinsip vang nantinya prinsip tersebut menjadi acuan dalam penyelenggaraan SPBE
adapun prinsip tersebut adalah: (1) Efekﬁﬁla&wﬂimakmd dulam pemanfastan SPBE
harus dioptimalkan khususnya dalam (2) pemanfaatan sumber daya: Mengacu pada penggunaan
sumber daya yang mendukung STBE mhlk memenuhi kebutithan yang ada. (3) Keterpaduan:
Merupakan proses infegrasi sumber dayal yang mendukung SPBE. (4) Kesinambungan: Mengacu
pada Lehcnhﬂjmhnpiemluimﬁ wvong dilakukan secar mﬂm ‘bertahap, dum terus
l'mrkembaiiﬁ._{ﬂ Efisiensi: Menunjukkan pentingnya optimalisssi pemanfastan SPBE, terutama
dalam penggunasn sumber dava, agar sesuai dan efektif. (6) Akuntabilitas: Berkaitan dengan
kejelasan f'unmidm tanggung jawab dalam SPBE. (7) Interoperabilitos: Mengacu p&dﬁhordina.si
dan kolaborasi ﬂﬂm sistern elektronik untuk pertukaran data, informasi, utmhm SPBE. (8)
Keamanan: Melibatkan segala aspek yong memastikan kerahasiaan, integritas, keaslian,
ketersediaan, dan non-repudistion dari sumber daya yang mendukung SPBE (PP No. 95 Tahun
2018). Prinsip-prinsip ini sangat penting dalam penyelunggzmmm-h‘uni SPBE dirancang
untuk mempermmudah, mempercepat, dan meningkatkan L‘uﬂlfﬂljmww

Tulisan yang membahas mengenm Sistem Informasi w DMS Terintegrasi
{Srikandi) yang m penelition ini adalah mengenai “Analisis Snknndl menggunakan
metode TAM" yang ditulis  oleh Atifah Nur, dkkjumal Hasil penelitian menunjukan
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh Signifikan terhadap persepsi
kemanfaatan, persepsi kﬂnudahﬁnhmwhﬁgﬁﬂum sikap penggunaan . persepsi
kemanfaatan ( Perceived Usefilness) berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan, persepsi
kemanfaatan, tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan, sikap penggunaan juga
tidak berpengaruh signifikan lerhadap minal pengpunaan, persepsi kemanfaatan tidak memiliki
pengaruh signifikan  terhadap penggunaan nyata. minat penggunaan berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan nyata. Perbedsan dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut lebih
berfokus membahas mengenai penermaan Srkandi sedangkan penelitian ini membahas
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efektivitas tata kelola administrasi persuratan melalo Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi {Srikandi) sebagm perwujudan E-Government di Dinas Sosial DIY.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuwi Efektivitas Tata Naskah Dinas Elektromk
berbasis Snkandi sebagai perwujudan E Government di Dinas Sosial DIY. Untuk mengukur
Efektivitas Tata Naskah Dinas Elektronik berbasis Srikandi sebagai perwujudan E Government di
Dinas Sosial DIY penulis menggunakan indikator dan teori efektivitas menurat Edy Sutrisno
(2007} terdapat 5 indikator untuk mengukur efektivitas yaitu (1) Pemahaman Program . (1) Tepat
Sasaran , (3) Tepat Waktu (4). Tercapainya Tujuan (5) Perubahan Nyata.

Berdasarkan penataran latar belalung tersebut peneliti tertarik untuk melakukan studi
dengan judul Efektivitas 'flh ‘*luhl'rﬂlln Hntlmﬂlk Berbasts Sistem Informasi Kearsipan
Dinamils anlnw fSrﬂuﬂ} w Perwujudan E-Gwcrmﬂ M Dinas Sosial,
Pemerintah Daerah Dacrah Fstimewa Yogvakarta slasan pmt&itnnﬂrﬂ: untuk melokukan
studi tersebut Karena penefitian ini merupakan penelitian mm; TNDE berbasis
SRIKANDI di DIY sshingpa penulis ingin mengetahui  efekitifites tata naskah dinas elekironik
berbasis Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (Srikandi). Bagaimana Tata Naskah
Dinas Elektronik di Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta setelah adanya aplikisi Srikandi.
Tamangan dan Imnhtm dalam penggunann Sistem informasi Kearsipan Dinnmis Tenntegrasi
(Srikandi) bags Staf di Dinas Sosial DIY. adapun penidekatan analisis yang akan digunakan peneliti
adalah teori Efektivitas Edy Sutrisne guna memperoleh hasil analisis yang mendalam dan relevan,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pads latar belakung masaluh yang dwrmikan distas, dapat dirumuskan
pertanyaan utama penelitian, yaitu:
I. Bagaimana Efektivitas Tata Naskah Dinas Elektronik berbasis Sistem Informasi Kearsipan
Dinamis Terintegrasi (Srikandi) sebagai perwujudan e-government di Dinas Sosial DIY?

I

Bagaimana tantangan dan hambatan dalam penggunaan Sistem informasi Kearsipan
Dinamis Tenntegrasi (Snkandi) bagi Staf di Dinas Sosial DIY?

1.3 Tujnan Penelitian
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang sudah dijelasskan, maka tujuan dan
penelitian ini adalah:



I, Untuk mengkaji Efektivitas Tata Naskah Dinas Elektronik berbasis Srikandi sebagai
perwujudan e-govermment di Dinas Sosial DIY

2, Untuk mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam penggunaan Sistem informasi
Kearsipan Dinamis Terintegrasi (Srikandi) bagi Staf di Dinas Sosial DIY

1.4 Manfaat penelitian

L4.1 Manfaat Akademis
L.

1421

sistematika penulisan:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat urain tentang tinjauan pustaka atau sumber penulisan vang berisi teor
utama yang menjadi bahan acuan dalam mengumpulkan data. Selain itu pada bab ini menjelaskan
mengenai teori dari penelitian terdahulu vang digunakan untuk menjelaskan setiap kata kunci
penelitian, sehingga muncul konstruksi baru yang digjukan oleh peneliti.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan metode penelitian yiing diterapkan oleh peneliti. termasuk sumber
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